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ABSTRAK 
SMP Negeri 2 Gatak, Sukoharjo yang beralamatkan di Dukuh Trangsang, Kecamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah. Metode pembelajaran menggunakan media video dalam 
menyampaikan materi gunung api sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. Penelitian ini 
menggunakan media video sebagai metode dalam menyampaikan materi. Materi Gunung api yang 
membutuhkan penjelasan yang mendalam bagaimana kenampakan dan bentuk dari guuung api itu 
sendiri dimunculkan melalui video dalam pembelajaran. Sehingga peserta didik dapat dengan mudah 
mengetahui bagaimana sebenarnya dan seperti apa gunung api itu.  Penelitian ini  menggunakan media 
video untuk menguji efektivitas dalam pembelajaran yang berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
Penelitian ini menggunakan lima kelas sebagai populasi yaitu kelas VII A sampai dengan kelas VII E 
yang selanjutnya menggunakan dua kelas sebagai sampel dari penelitian yaitu kkelas VII D sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VII E sebagai kelas kontrol.  
Penentuan kelas yang diambil untuk penelitian adalah hasil dari nilai pre tes dari seluruh kelas 
populasi. Selanjutnya ditentukan dua kelas untuk penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen dalam pembelajaran menggunakan media video sedangkan kelas kontrol 
menggunakan metode konvensional. Pengambilan data yang dinilai adalah tingkat pengetahuan siswa 
dengan perhitungan pre test dan post test. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji hipotesa yang semunaya menggunakan bantuan software SPSS 21. Data yang 
diperoleh menunjukkan bahwa kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 61,2 sedangkan kelas 
eksperimen memperoleh nilai rata-rata 91,03. Pre test dalam penelitian ini mendapat nilai sig (2-tailed) 
lebih besar dari pada nilai probabilitas 0,128 > H0 diterima kemudian kelas post test mendapat nilai 
Sig (2-tailed lebih rendah dari nilai probalititas 0,00 < 0,05 H0 ditolak uji dengan tipe paired simple 
test menunjukkan nilai sig (2-taled) lebih rendah dari pada nilai probabilitas 0,00>0,05 maka H0 
ditolak. Kesimpulan yang didapat ada peningkatan hasil belajar menggunakan media video materi 
gunung api di SMP Negeri 2 Gatak, Sukoharjo. 
Kata Kunci : Media video, Efektivitas 
ABSTRACT 
SMP Negeri 2 Gatak, Sukoharjo are addressed in Hamlet Trangsang, District Gatak, Sukoharjo 
regency of Central Java province. The learning method using video media in conveying the material 
volcanic influence on learning outcomes. This study using videos as a method of presenting the 
material. Material volcano that requires in-depth explanation of how the appearance and shape of 
guuung fire itself generated through video learning. So that learners can easily find out how exactly 
and what the volcano. This study using videos to test the effectiveness of the learning effect on student 
learning outcomes. This study uses five classes as a population that is class A to class VII VII E which 
in turn uses two classes as a sample of the research that kkelas VII D as experimental class and class 
VII E as the control class. 
Grading taken for the study is the result of the pre test of the entire class population. Further research 
determined that two classes of experimental class and control class. Class experiment in learning using 
video media while the control group using conventional methods. Data retrieval is assessed is the level 
of students' knowledge with the calculation of pre-test and post test. Data were analyzed using 
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normality test, homogeneity test, and test the hypothesis that semunaya using SPSS 21. The data 
obtained show that control class scored an average of 61.2 while the experimental group scored an 
average of 91.03. Pre test in this study received sig (2-tailed) is greater than the probability value 
0.128> H0 then the class gets the value Sig post test (two-tailed lower than the value probalititas 0.00 
<0.05 H0 test with type of simple paired test showed sig (2-taled) lower than the 0.00 probability 
value> 0.05 then H0 is rejected. the conclusion that there was an increase learning outcomes using 
video media volcanic material in SMP Negeri 2 Gatak, Sukoharjo. 
Keywords: Media video, Effectiveness 
 
1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran adalah suatu  usaha yang disengaja, bertujuan, dan 
terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap 
pada diri orang lain. Jadi sekolahan menjadi tempat yang tepat untuk melakukan 
kegiatan, karena disana ada proses pembelajaran, kemudian didalam 
pembelajaran terdapat pula berbagai macam media ataupun strategi pembelajaran. 
Proses pembelajaran mempunyai kegiatan yang inti dimana terdapat penggunaan 
media tertentu ataupun strategi tertentu. Pemilihan media didalam melakukan 
kegiatan proses pembelajaran menjadi hal yang penting untuk melakukan 
kegiatan belajar mengajar. Hal ini menjadikan ppenting karena dengan memilih 
media yang tepat dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi. Hal 
tersebut tentunya berbanding lurus dengan tujuan pembelajaran yakni mencapai 
indicator-indikator untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tempat penelitian 
adalah di SMP Negeri 2 Gatak, Sukoharjo yang mana di sekolah ini kebanyakan 
masih menggunakan pembelajaran yang bersifat konvensional.  
Media pembelajaran adalah salah satu alat bantu yang digunakan oleh 
tenaga pendidik untuk menyampaikan materi pada anak didiknya. Sadiman (2006 
: 5 ) dalam Musfiqon (2012) mengatakan bahwa media merupakan perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim ke penerima. Video merupakan salah satu dari 
media pembelajaran. Penggunaan media video dalam kegian pembelajaran 
mampu memperlihatkan secara detail tentang materi yang akan diajarkan. Peserta 
didik membutuhkan berbagai macam media dalam proses pembelajaran, dengan 
adanya media video siswa mampu berfikir dan membayangkan seperti apa yang 
dimunculkan didalam video. Media video ini berisikan mengenai materi gunung 
api. Gunung api merupakan tempat yang tidak begitu mudah dijangkau karena 
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tempat tersebut memiliki medan yang sulit serta area yang berbahaya. Wilayah 
Kabupaten Sukoharjo sebenarnya tidak memiliki Gunung api, namun wilayah 
Kabupaten Sukoharjo merupakan wilayah yang diapit gunung berapi yaitu 
gunung Merapi dan Merbabu dibagian barat dan Gunung Lawu dibagian timur. 
Sehingga perlu diberikan pengetahuan khusus mengenai materi guunung api yang 
didalamnya terdapat mitigasi bencana gunung api jika meletus. Kabupaten 
Sukoharjo sendiri telah terkena dampak dari letusan gunung berapi meletus pada 
tahun 2010 Gunung Merapi yang berada di sebelah barat Kabupaten Sukoharjo 
meletus dan kabupaten Sukoharjo terkena dampak dari erupsi gunung terssebut. 
Wilayah Kabupaten Sukoharjo serta wilayah lainnya terkena dampak hujan abu 
vulkanik yang berbahaya. Bahaya dari abu vulkanik ini langsung berdampak pada 
aktifitas sehari-hari masyarakat. Sehingga perlu untuk diketahui mengenai bahaya 
abu vulkanik gunung api. Hal ini tentunya memerlukan mpengetahuan yang lebih 
mengenai hal tersebut. Sehingga dalam pembelajaran di sekolah mengenai materi 
gunung api perlu diberikan pemahaman khusus mengenai gunug berapi, karena 
abu vulkani dari gunung api juga mempunyai manfaat tersendiri bagi tanaman 
petani. Maka dari itu saya memakai judul penelitian EFEKTIVITAS 
PENGGUNAAN MEDIA VIDEO METERI GUNUNG API TERHADAP 
HASIL BELAJAR SISWA KELAS VII DI SMP NEGERI 2 GATAK, 
SUKOHARJO. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas 
penggunaan media video materi gunung api terhadap hasil belajar siswa, dan 
apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media video dan  
menggunakan motode konvensional.  
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
media video materi gunung api terhadap hasil belajar di SMP Negeri 2 Gatak, 
Sukoharjo, kemudian untuk mengetahui pula perbedaan hasil belajar siswa 




2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Gatak, Sukoharjo, yang beralamatkan di 
Dukuh Trangsang, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa 
Tengah. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2015/2016 
dari bulan Maret sampai September 2016 dan dilaksanakan secara bertahap. 
Adapun tahap penelitiannya adalah persiapan meliputi pengajuan judul, 
pembuatan proposal, surve di sekolahan yang menjadi obyek, permohonan izin, 
kemudian tahap pelaksanaan meliputi kegiatan dilapangan pengambilan data. 
Penelitian memiliki lima kelas sebagai populasinya, karena dalam 
menentukan sampel melalui nilai rata-rata pre tes dari kelas VII A sampai dengan 
kelas VII. Selanjutnya didapatkan satu kelas menjadi kelas kontrol dan satunya 
kelas eksperime. Kelas eksperimen adalah kelas yang memiliki nilai rata-rata 
paling kecil dan kelas kontrol adalah kelas yang mempunyai nilai rata-rata 
tertinggi didalam pre test. Kelas eksperimen merupakan kelas yang akan 
diberikan perlakuan khusus dengan menggunakan media video dalam 
menyampaikan materi sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan 
metode konvensional dalam pembelajaran. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dalam penelitian 
eksperimen memiliki beberapa desain, dimana penelitian ini menggunakan Pre-
Experiment Desaign. Bentuk desain penelitian ini memakai One-Gruop Pretest- 
Posttest Design, maka pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan 
atau tindakan. Hasil perlakuan dapat diketahui lebih jelas dan akurat, karena dapat 
membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes. 
Observasi dan dokumentasi. 
1. Tes 
Pengambilan data melalui tes digunakan dalam dua kelas, dimana satu 
kelas itu sebagai kelas kontrol, kemudian kelas yang satunya dijadikan kelas 
eksperimen. Tes berupa soal-soal valid yang telah ada didalam penelitian 
sebelumnya. Soal berjumlah 6 soal yang semuanya pilihan ganda. 
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2. Observasi  
dilakukan secara langsung di area SMP Negeri 2 Gatak  pada saat 
pelaksanaan proses kegiatan belajar-mengajar dimulai dan diluar kegiatan 
belajar-mengajar 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk memberikan bukti kepada peneliti baik 
itu gambar, tulisan maupun monumental dari seseorang. Sehingga data yang 
diambil menjadi jelas bahwa ada data yang sebenarnya. Data yang menjadi 
pendukung penelitian ini seperti dokumen tentang nilai rata-rata siswa, absen 
siswa dan profil sekolah. 
Penelitian ini menggunakan beberapa uji prasyarat analisis dengan sebagai 
berikut:  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampel dari populasi 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian nomalitas ini menggunakan metode  
One Kolmogorov-Smirnov Test dengan taraf 5% atau didesimalkan 0,05. 
2. Uji homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah populasi 
mempunyai variansi sama. Uji ini dilakukan terhadap data kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, baik data pretest dan posttest. 
3. Uji Hipotesa 
Uji hipotesa dilakukan untuk mengetahui perbedaan tingkat 
pemahaman peserta didik. Tingkat pemahaman terhadap materi gunung api 
menggunakan media video. Uji hipotesa dalam penelitian ini menggunakan 
dua tipe yaitu dengan Indenpendent Simples t Test dan Paired Samples t Test. 
Indenpendent Simples t Test digunakan untuk mengetahui tingkat perbedaan 
populasi dari penelitian sebelum diberi pelakuan dan sesudah diberi perlakuan 
dengan menggunakan media video. Sedangkan uji hipotesa yang melalui 
Paired Simles t Test digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
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antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan penggunaan media video 
dalam pembelajaran. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan media video dalam menyampaikan materi, 
dimana para siswanya dibeikan video materi gunung api untuk menyimak materi 
yang ada didalam video. Penggunaan media video dalam pembelajaran ini 
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Materi gunung api yang 
jika guru menjelaskan dengan berbicara saja tentunya siswa akan sulit 
membayangkan bagaimana ataupun seperti apa itu gunung api. 
Penggunaan media merupakan salah satu alternative dalam menentukan 
strategi pembelajaran. Pembelajaran yang menarik bagi siswa tentunya akan 
memancing perhatian siswa dalam menyimak materi yang disampaikan. 
Penggunaan media video adalah sama halnya kegiatan mereka sehari-hari yang 
dihabiskan untuk berbagai media, paling banyak dari mereka pasti menonton 
tayangan televise. Sama halnya dengan hal tersebut, disini disiapkan video yang 
didalamnya diisi mengenai materi-materi yang ada dalam pembelajaran. Sehingga 
nantinya diharapkan siswa dapat tertarik dan memperhatikan apa yang ada 
didalam video.  
Pengambilan data dalam penelitian ini adalah melalui tes soal  dan 
dokumentasi. Pengambilan data dalam penelitian ini adalah melalui tes soal 
tentang materi gunung api, dimana tes soal yang diujikan dalam penelitian ini 
sebanyak 6 soal.  
Pembelajaran dalam penelitian ini memiliki perbedaan dalam strategi yang 
digunakan untuk kegiatan belajar-mengajar. Kelas kontrol menggunakan strategi 
konvensional yaitu dengan ceramah, sedangkan kelas eksperimen menggunakan 
media video. Kedua kelas tersebut setelah diberikan perlakuan memiliki 
peningkatan hasil belajar, terbukti dari diberi pre test dan pos test. 
1. Hasil pembelajaran di Kelas Kontrol 
Hasil dari tabulasi data yang diolah peneliti dikelas kontrol yang 
berjumlah 31 siswa ,menunjukan bahwa nilai pree test rata-ratanya 52, 8 
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dan nilai pos test 62. Perlakuan peneliti pada kelas ini adalah 
menggunakan startegi konvensional yaitu dengan cara ceramah. Siswa 
dikelas kontrol ini ketika diberi perlakuan dalam pembelajaran siswa 
sebagian tidak merespon peneliti saat menerangkan. Beberapa siswa asik 
mengobrol dengan temanya ada pula yang melakukan kegiatan yang 
menyimpang dari pembelajran. Jadi di kelas kontrol ini dengan perlakuan 
pengguanaan metode konvensiaonal ceramah membuat para siswa tidak 
terkonsentrasi pada proses pembelajaran. Sehingga hasil dari post test 
hanya mendapatkan nilai rata-rata 62. Nilai seperti ini merupakan nilai 
yang belum melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal. Meskipun dengan 
metode yang konvensional, nilai yang didapatkan termasuk naik, namun 
nilai tersebut bukan target ataupun harapan dari proses pembelajaran 
tentunya. Berikut tabel hasil belajar di kelas kontrol:  
 
2. Hasil Pembelajaran di Kelas Eksperimen 
Pada kelas eksperimen dalam pembelajaranya para siswa tampak 
serius memperhatikan video yang diputar dan mengamatinya secara 
seksama. Sedikit sekali siswa yang tidak memperhatikan video yang telah 
diputar. Sehingga tercipta pembelajaran yang baik. Pada akhirnya nilai 










Pre Tes Kelas Kontrol Pos Tes Kelas Kontrol 
Tabel Hasil Nilai Rata-Rata Kelas 
Kontrol di Kelas VII E 
Pre Tes Kelas Kontrol 
Pos Tes Kelas Kontrol 
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sesuai dengan yang diharapkan dan ditargetkan. Grafik diatas merupakan 
grafik nilai pre tes dan pos tes di kelas eksperimen. Grafik tersebut 
menunjukan bahwa nilai pre test lebih rendah dari nilai pos test. Nilai pre 
test sebesar 46.63 dan nilai post test sebesar 91.03. Kelas eksperimen 
dengan menggunakan media video materi gunung api mempunyai nilai 
lebih tinggi dari pada kelas kontrol dengan menggunakan strategi 
konvensional. Kelas eksperimen mendapat rata-rata 91.03. Dapat 
digambarkan pada grafik dibawah ini:  
 
Penelitian sebelumnya oleh Hanna Puji Maleeva S.Pd adalah 
penelitian pengembangan yang dilakukan untuk memproduksi media 
pembelajaran yang berupa media video yang memenuhi kriteria sebagai 
media pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran IPS kelas VII 
SMP Muhammadiyah 4 Sambi, Boyolali. Tujuan penelitian ini yaitu 
mampu mengetahui kriteria yang digunakan untuk pengembangan dengan 
menggunakan media pembelajaran kelas VII materi gunung dan 
kebencanaan berupa media video serta mampu mengetahui pengembangan 
media pembelajaran kelas VII materi Gunung dan Kebencanaan dengan 
menggunakan media video. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 







Pre Tes Kelas 
Eksperimen 
Pos Tes Kelas 
Eksperimen 
Tabel Hasil Nilai Rata-Rata Kelas  
Eksperimen di Kelas VII D 
Pre Tes Kelas Eksperimen 




digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deksriptif kuantitatif dan 
analisis statistik deskriptif. Hasil pengembangan adalah terciptanya 
produk media pembelajaran berupa media video materi gunung dan 
kebencanaan berdurasi ±12 menit. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 
rata- rata pre test aspek pengetahuan 32,2 sedangkan nilai rata- rata post 
test yaitu 78,9 yaitu dari 28,57% menjadi 71,43% terjadi peningkatan 
yang sangat signifikan yaitu 42,86%. 
Penelitian oleh Dian Mayasari, dkk 2013 efektivitas belajar 
menggunakan media video pembelajaran pangkas rambut lanjutan lebih 
efektif dari pada dengan media pembelajaran buku teks, yaitu media video 
pembelajaran pangkas rambut lanjutan memiliki keefektifan sebesar 
80,46% dan media pembelajaran buku teks sebesar 71. 72% terjadi 
peningkatan 8,74%. Penelitian oleh Alviya Agustina, dkk 2012 sebelum 
menggunakan media video tingkat kelulusan siswa 53,33% setelah 
menggunakan media video 100% siswa dapat menyelesaikan soal terjadi 
peningkatan 46,67%. 
4. KESIMPULAN 
1. Penggunaan metode belajar konvensional dalam pembelajaran materi gunung 
api kurang efektif. Perolehan nilai pre tes dan post tes yang hanya mempunyai 
selisih sebesar  8,9 yang awalnya nilai pre tes 52,76 yang selanjutnya pos tes 
menjadi 61,60 menujukkan peningkatan yang tidak signifikan, hal 
menunjukan penggunaan metode konvensional dengan ceramah kurang baik 
dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai materi gunung api. 
2. Penggunaan media video materi gunung api dalam pembelajaran materi 
gunung api efektif. Hal ini didapatkan dari nilai pre tes dan pos tes kelas yang 
menggunakan media video dalam pembelajran mempunyai selisih 44,40 yang 
awalnya nilai pre tes 46,63 yang selanjutnya pos tes menjadi 91,03 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Gal tersebut menunjukkan 
penggunaan media video materi gunung api efektif dalam peningkatan 
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